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 ١مَنْ جَدَّ وَ جَدَ 

  

Artinya: 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka ia akan mendapatkan apa yang 
diusahakannya”. 
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ABSTRAK 

Suwardi, NIM. 1320412255. Aplikasi Words Awareness Dalam Membaca Teks 
Arab (Studi Eksperimen di MTs N 6 Sleman), Tesis, Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

Penelitian ini didasarkan pada temuan peneliti mengenai kekurangan siswa 
dalam penguasaan kosa kata bahasa Arab. Mengingat penguasaan kosa kata 
merupakan unsur penting dalam kemahiran berbahasa, khususnya dalam membaca 
dan memahami teks bahasa Arab, maka peneliti perlu mencari solusi atas 
permasalahan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penguasaan kosa kata 
bahasa Arab siswa dalam membaca dan memahai teks bahasa Arab, baik sebelum dan 
sesudah diterapkan aplikasi words awareness, serta untuk mengetahui hasil 
pencapaian siswa dalam penguasaan kosa kata bahasa Arab setelah diterapkannya 
strategi tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif, yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan membandingkan kelompok 
yang mendapatkan perlakuan (kelas eksperimen) dan kelompok yang tidak 
mendapatkan perlakuan (kelas kontrol). Instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data adalah berupa tes (pre-test dan post-test) dan angket. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs N 6 Sleman Tahun Pelajaran 
2016/2017, dengan sampel terdiri dari 64 siswa, 32 siswa di kelas kontrol (VIII D)
dan 32 siswa di kelas eksperimen (VIII E). 
 Aplikasi word awareness yang diterapkan di kelas eksperimen (VIII E) MTs 
N 6 Sleman dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan memahami 
teks bahasa Arab. Hal ini terbukti dari hasil Pre-test dan Post-test di kelas tersebut 
ada kenaikan yang signifikan. Pada tabel statistik kelas eksperimen terlihat rata-rata 
sebelum menggunakan strategi word awareness adalah 52.81 dan setelah 
menggunakan strategi tersebut, rata-ratanya menjadi 78.75, artinya rata-rata setelah 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan sebelum eksperimen. 
 
 
Kata Kunci: Words Awareness, Membaca, dan Teks  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

 
A. Konsonan Tunggal  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat  
 
pada halaman berikut:  

 
 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  
 

Al ȋf Tidak Tidak 
 

 dilambangkan Dilambangkan 
 

    

Bâ’ 
B Be  

 
 

   
 

Tâ’ 
T Te  

 
 

   
 

Śâ’ 
Ś 

Es (dengan titik 
 

 di atas)  

  
 

    

Jîm J Je  

 
 

   
 

Hâ’ 
Ḥ 

Ha (dengan titik 
 

 di bawah)  

  
 

    

Khâ’ 
Kh Ka dan Ha  

 
 

   
 

Dâl 
D De  

 
 

   
 

Żâl 
Ż 

Zet (dengan titik 
 

 di atas)  

  
 

    

Râ’ 
R Er  

 
 

   
 

Zai Z Zet  

 
 

   
 

Sin S Es  

 
 

   
 

Syin Sy Es dan ye  

 
 

   
 

Sâd 
Ṣ 

Es (dengan titik di 
 

 bawah)  
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 Dâd 
Ḍ 

De (dengan titik di 
 

  bawah)  

   
 

    
 

 Tâ’ 
Ṭ 

Te (dengan titik di 
 

  bawah)  

   
 

    
 

 Zâ’ 
Ẓ 

Zet (dengan titik 
 

  di bawah)  

   
 

    
 

 ‘Ain  ‘__ Koma terbalik di atas 
 

   
 

    
 

 Gain G Ge  

  
 

    
 

 Fâ’ F Ef  

  
 

    
 

 Qâf 
Q Qi  

  
 

    
 

 Kâf 
K Ka  

  
 

    
 

 Lâm 
L El  

  
 

    
 

 Mȋm M Em  

  
 

    
 

 Nȗn N En  

  
 

    
 

 Wâwȗ 
W We  

  
 

    
 

 Hâ’ H Ha  

  
 

    
 

 Hamzah __’ Apostrof 
 

   
 

    
 

 Yâ’ Y Ye 
 

    
  

 

 
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 


�دة�� 

 ��ة

ditulis 

ditulis 

Muta’addidah 
 

‘Iddah 

 
 
 
 
 
 
 
 



ix 
 

C.  Ta’ Marbutah di Akhir Kata 
 

1. Bila dimatikan ditulis h 
 

���� 

��� 

Ditulis 

Ditulis 

Hikmah 
 

‘Illah 

 
 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang  ‘al’ serta kedua bacaan itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

�� ا�و���ءا��  Ditulis Karamah al-auliyā’ 
 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

�!"� Ditulis Zakāh al-fiṭr ز��ة ا
 

 

D. Vokal Pendek 

Fathah 

%
& 

Kasrah 

 ذ��

Dammah 

 +*ھ)

fathah 

 

kasrah 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

Fa’ala 

I 

Żukira 

U 

Yażhabu 

 

 

 

 



ix 
 

E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 -�ھ���

Fathah + ya’ mati 

 ت0/.

Kasrah + ya’ mati 

2+�� 

Dammah + wawu mati 

 &�وض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

Ā 

Tansā 

ȋ 

karȋm 

Ū 

Furȗḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

 

 

Fathah + ya’ mati 

2�0�7 

Fathah + wawu mati 

 :9ل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأ;�2

 أ��ت

�@? <��ت2 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U’iddat 

La’in syakartum 

 

 

 

 

 



ix 
 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”. 

 ا��Cآن

 ا���Cس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya.  

 ا�/��ء

E�F� ا

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذوى ا�"�وض

�0/� أھ% ا

ditulis 

ditulis 

Żawî al-furȗḍ 

Ahl as-Sunnah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah jendela dunia dan alat pembuka (kunci) dari suatu ilmu 

pengetahuan. Dikatakan sebagai jendela dunia karena berbagai pengetahuan 

dan 1001 peradaban ada dan tercipta karena dibahasakan.1Bahasa Arab saat 

ini sudah merupakan bahasa Internasional dimana banyak sumber literature 

menggunakan bahasa Arab. Di Indonesia dewasa ini bahasa Arab bukan 

hanya dipelajari sebagai bahasa agama, akan tetapi bahasa Arab dipelajari 

untuk memahami atau menafsirkan ayat al-Qur’an dan hadis serta teks-teks 

bahasa Arab atau literature-literatur yang berbahasa Arab. 

Bahasa Arab telah lama berkembang di Indonesia, akan tetapi 

tampaknya mempelajari bahasa Arab sampai sekarang tidak luput dari 

problem. Salah satu diantaranya adalah problem dalam hal menggunakan 

metode pada saat proses pembelajaran bahasa Arab berlangsung. Penerapan 

metode yang kuarng tepat akan mengaburkan tujuan yang hendak dicapai 

pada akhir proses pembelajaran.2 Pada kenyataannya, istilah metode dan 

pendekatan sering digunakan secara bergantian untuk mengungkapkan 

maksud yang sama sehingga terkesan adanya kerancuan. Sebagai misal kita 

mengenal sebutan “metode gramatika, metode langsung, dan metode 

membaca” tetapi tidak pernah dikenal istilah untuk pendekatannya. 

                                                           
1 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Teras, 
2011), hlm. 1.  

2 Ibid, hlm. 2. 
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Sebaliknya kita mengenal kita mengenal pendekatan “aural-oral dan 

pendekatan komunikatif” tetapi tidak pernah dikenal istilah untuk 

metodenya.3Untuk lebih jelasnya, pendekatan itu adalah sesuatu yang bersifat 

prinsip filosofis, sedangkan metode itu adalah sesuatu yang bersifat praktis. 

Atau dengan kata lain pendekatan itu sesuatu yang abstrak, sedang 

konkretnya tercermin dalam metode.4  

Pelajaran Bahasa Arab masih dianggap pelajaran yang sulit. Hal itu 

ternyata juga dirasakan oleh para siswa madrasah. Kesulitan ini disinyalir 

karena kurangnya kosa kata bahasa Arab yang dipunyai para pembelajar 

bahasa tersebut.  Seiring menguatnya kepercayaan bahwa penguasaan kosa-

kata menjadi kunci sukses seseorang menguasai suatu bahasa (bahasa Arab) 

membuat gairah terhadap pembelajaran kosa kata kembali muncul.  

Sedangkan para ahli pembelajaran berpendapat bahwa pembelajaran 

mufradat adalah penting yang merupakan tuntutan dan syarat dasar dalam 

pembelajaran bahasa asing.5Dan sesungguhnya siswa yang sedang belajar 

bahasa apapun dituntut untuk mengetahui mufradat bahasa yang sedang 

dipelajari, tanpa mengetahui mufradat kiranya sulit bahkan tidak mungkin 

siswa akan mampu menguasai keterampilan berbahasa yang dimaksud. 

Jadi sangatlah logis bila penguasaan kosa-kata (mufradat) yang baik 

sangatlah membantu seseorang dalam menguasai suatu bahasa. Tulisan ini 

bertujuan untuk melihat secara lebih dalam  bagaimana pengajaran kosa-kata 

                                                           
3 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: MISYKAT, 2012), 
hlm. 12. 

4 Bisri Mustofa dan M. Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, 
(Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2012), hlm. 3. 

5 Ibid, hlm. 68. 
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(mufradat) bahasa Arab sebagai bahasa kedua dengan menggunakan beberapa 

metode modern hasil penelitian para ahli bahasa (state of the art), termasuk 

didalamnya teknik-teknik belajar ‘fun vocabulary’ dan cara penerapannya 

pada siswa madrasah. Siswa sering diajarkan kata-kata baru sebagai bagian 

dari mata pelajaran tertentu dan banyak pula orang dewasa yang 

menggunakan pembentukan kosa-kata sebagai suatu kegiatan yang menarik 

dan edukatif.6 

Perjalanan pengajaran bahasa tidak dapat dilepaskan dari pembelajaran 

kosa-kata. Para pengajar bahasa percaya bahwa kosa-kata tidak perlu 

diajarkan karena kosa-kata dapat didapatkan dengan sendirinya melalui 

beberapa aktifitas seperti reading dan writing. Menurut mereka, mengajarkan 

kosa-kata pada siswa tidaklah efektif, membosankan dan hanya 

menghabiskan waktu saja . 

Para ahli bahasa percaya bahwa untuk menguasai bahasa, siswa tidak 

hanya dituntut untuk mengerti arti dari tiap-tiap kata tetapi juga bagaimana 

kata-kata tersebut  bekerja (tersusun harmonis dan bermakna dalam suatu 

kalimat atau frasa). Hal tersebut menjadi alasan kuat mengapa penekanan 

pada pengajaran grammar mendominasi pengajaran bahasa selama beberapa 

dekade. Akibatnya, banyak siswa yang menguasai bahasa secara pasif. Lebih 

lanjut ditegaskan alasan mengapa pengajaran kosa kata sangat disepelekan 

karena banyak ahli bahasa yang percaya bahwa arti kata sangat komplek, 

bervariasi dan tidak dapat diajarkan begitu saja. Ditambah lagi, kadang-

                                                           
6 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN-MALIKI 
PRESS, 2011), hlm. 60. 
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kadang setiap kata tidak dapat diterjemahkan dengan mudah ke dalam bahasa 

lain karena kosa-kata tersebut mempunyai interpretasi  yang berbeda-beda. 

Perubahan-perubahan ini menunjukkan kedinamisan setiap bahasa. Bahkan 

dapat dikatakan bahwa bahasa yang dinamis merupakan ciri-ciri bahasa yang 

hidup (اللغة الباقية). Sebaliknya bahasa yang tidak mengalami perubahan adalah 

bahasa yang sudah punah (اللغة البائدة).7  

Penambahan kosa-kata seseorang secara umum dianggap merupakan 

bagian penting, baik dari proses pembelajaran suatu bahasa atau 

pengembangan kemampuan seseorang dalam suatu bahasa yang sudah 

dikuasai.8Lilis Ummi Faiezah (dalam Thornbury, 2002) menjelaskan bahwa 

pada saat itu pengajaran kosa-kata sangat minim dan hanya sebagai 

sampingan saja karena menurut mereka kosa kata dapat didapatkan sambil 

belajar skill yang lain. Kosa kata diberikan dengan daftar kata-kata dan dalam 

dua bahasa. Siswa membuat daftar kosa kata, mengartikan kosa-kata ke 

dalam bahasanya sendiri dan menghafalkannya. Ditambah lagi hanya sedikit 

penekanan pengguanaan kosa kata tersebut dalam kegiatan pembelajaran 

bahasa. 

Pada zaman Audio Lingual Method yang populer sekitar tahun1950-an 

sampai 1970-an, pengajaran kosa kata masih dilakukan dengan cara 

mengingat-ingat pola kalimat yang paling sederhana (remembering the basic 

                                                           
7 Sahkholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, (Sidoarjo: CV. LISAN ARABI, 

2017), hlm. 45. 
8 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, hlm. 59. 
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language) melalui peniruan bunyi (imitation) dan pengulangan kata-kata 

(repetition). Waktu yang lebih diberikan untuk pengajaran grammar-

structure. Hal tersebut membuat para siswa hanya menjadi ‘pembelajar 

bahasa’ bukan sebagai ‘pengguna bahasa’ karena mereka tidak dapat  

menggunakan bahasa yang telah dipelajarinya dalam situasi yang nyata. 

Sebagai outputnya, terciptalah siswa-siswa dengan pencapaian nilai bahasa 

yang tinggi karena mereka menguasai tata kalimat dengan baik namun 

mereka tidak mampu mengaplikasikan kemampuannya dalam kehidupannya 

sehari-hari walaupun pada tingkat yang sederhana. 

Mempelajari bahasa Arab sebagaimana mempelajari bahasa asing 

lainnya, tentu tidaklah semudah mempelajari bahasa ibu. Bahkan siswa 

madrasah yang rata-rata sudah ada modal kemampuan untuk membaca tulisan 

Arab, ternyata mereka juga masih mengalami banyak kesulitan dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Kenyataaan seperti ini membawa kesan bahwa 

bahasa Arab merupakan bahasa yang sulit dan rumit apalagi ketika sampai 

pada mempelajari keterampilan menulis (maharah al-kitabah) dan 

menterjemah (maharah al-tarjamah). 

Banyak problematika lain sebelum problem kesulitan maharah al-

kitabah dan maharah al-tarjamah yang harus dihadapi oleh orang yang 

sedang mempelajari bahasa tersebut, baik yang bersifat linguistik maupun 

yang bersifat non linguistik. Mempelajari linguistik Arab dapat memberikan 

kontribusi yang sangat besar kepada mereka yang bergelut di bidang bahasa 
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Arab. 9  Oleh karena itu, diperlukan sebuah pendekatan khusus agar 

problematika yang dihadapi dapat diminimalisir. Disamping itu sangat 

diperlukan adanya seorang guru. Karena guru adalah unsur terpenting dalam 

menentukan sukses atau gagalnya sebuah pengajaran (bahasa Arab). Oleh 

karena itu guru dituntut untuk dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

efektif. Dan keefektifan sebuah pembelajaran itu dapat diciptakan dengan 

melakukan inovasi pembelajaran; salah satunya adalah dengan berinovasi 

dalam strategi, metode, dan tehnik pembelajaran. Satu sisiyang paling 

disoroti para pakar adalah segi metode, karena metode tidak hanya sekedar 

alat saja, melainkan ia adalah inti dalam sebuah pembelajaran.10 

Untuk memahami dan menguasai kemahiran dalam bahasa Arab, siswa 

harus menguasai perbendaharaan kosa-kata yang cukup. Dengan memahami 

perbendaharaan pada tiap-tiap kalimat, maka siswa akan mudah memahami 

isi bahasa, baik berbentuk lisan maupun tulisan. Kualitas berbahasa seseorang 

jelas tergantung pada kualitas dan kuantitas kosa-kata yang dimiliki. Semakin 

banyak kosa-kata yang dimiliki, maka semakin besar juga kemungkinan 

untuk terampil berbahasa.11 

Pembelajaran bahasa Arab lebih menitikberatkan pada penguasaan 

materi membaca (qira’ah) karena membaca menjadi materi terbesar yang 

diujikan dalam tes di tingkat sekolah menengah, walaupun tidak 

mengesampingkan materi menulis (kitabah), mendengar (istima’) maupun 

                                                           
9 Sahkholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, hlm. 31. 
10 Syamsuddin Asyrofi, Pengajaran Bahasa Arab di Perguruan Tinggi Agama, Makalah 

Orientasi Buku Daras Bahasa Arab dan Inggris IAIN SUKA Yogyakarta 26-08-1998, hlm. 
1. 

11 H.G. Tarigan, Pengajaran Kosa-Kata, (Bandung: Angkasa, 1986), hlm. 2. 
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berbicara (kalam). Dalam mengerjakan tes, siswa tidak membaca keseluruhan 

teks untuk mendapatkan berbagai informasi yang diperlukan untuk menjawab 

pertanyaan namun hanya sekedar mencocokkan pilihan jawaban yang sama 

dengan bacaan tanpa memahami maknanya. Strategi atau trik-trik menjawab 

dengan cepat dan tepat banyak diterapkan di sekolah.  

Fenomena tersebut juga terjadi di MTs N 6 Slemanbahwa mayoritas 

siswa  MTs N 6 Sleman(kelas VIII) hanya belajar (membaca buku teks) 

bahasa Arab di sekolah (intensive reading) dengan bantuan guru. Sebagian 

besar siswa mengatakan bahwa bacaan lain dalam bahasa Arab sangat sulit 

dipahami sehingga mereka malas membacanya (extensive reading).  

Penulis meyakini bahwa kedudukan mufradah atau kosa-kata 

mempunyai peran yang sangat penting dalam penguasaan berbahasa 

seseorang dan tidak kalah pentingnya sadar kata dalam bahasa Arab bagi 

siswa akan memberi kemudahan dalam memahami makna teks bahasa Arab. 

Penulis membatasi penelitian eksperimen yang dilakukan terfokus pada 

pengaruh sadar kata (words awareness)  dalam meningkatkan kemampuan 

memahami makna teks bahasa Arab. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan awal siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 6 Sleman dalam memahami makna teks bahasa Arab sebelum 

penerapan strategi words awareness. 
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2. Bagaimana penerapan strategi words awareness dalam memahami makna 

teks bahasa Arab. 

3. Apakah penggunaan strategi words awareness mampu meningkatkan 

kemampuan siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Sleman 

memahami makna teks bahasa Arab. 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian.12 Bentuk-bentuk hipotesis penelitian sangat terkait dengan 

rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun  dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh melalui pengunpulan data. 

Jadi hipotesis dapat juga dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum merupakan jawaban yang empirik dengan 

data.13  

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah “penggunaan 

aplikasi word awareness dalam membaca teks Arab bagi siswa kelas VIII E 

MTs N 6 Sleman lebih berhasil dibandingkan dengan model pembelajaran 

sebelumnya”. 

                                                           
12 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2013), hlm. 120. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 108. 
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Dalam hal ini, perlu dibedakan pengertian hipotesis penelitian dan 

hipotesis statistik.14Pengertian hipotesis penelitian telah dikemukakan di atas. 

Selanjutnya hipotesis statistik itu  ada bila penelitian bekerja dengan sampel. 

Jika penelitian tidak menggunakan sampel, maka tidak ada hipotesis statistik. 

Untuk kepentingan statistik, hipotesis di atas dirubah menjadi 

hipotesis nol (H0) yang berbunyi “tidak ada perbedaan tingkat keberhasilan 

pada keahlian membaca teks bahasa Arab dengan menggunakan aplikasi 

word awareness dibandingkan dengan model pembelajaran sebelumnya”. 

Kemudian hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “ada perbedaan tingkat 

keberhasilan pada keahlian membaca teks bahasa Arab dengan menggunakan 

aplikasi word awareness dibandingkan dengan model pembelajaran 

sebelumnya”. Untuk menguji hipotesis tersebut, peneliti mengujinya dengan 

menggunakan analisis statistik uji T dengan program SPSS 16. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 6 Sleman dalam memahami makna teks bahasa Arab. 

2. Untuk mengetahui penerapan strategi words awareness dalam 

meningkatkan kemampuan memahami makna teks bahasa Arab siswa 

kelas VIII  Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Sleman. 

                                                           
14 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm. 120. 
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3. Untuk mengetahui tingkat efektifitas penggunaan strategi words 

awareness dalam peningkatan kemampuan memahami makna teks bahasa 

Arab siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Sleman. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Memberi masukan kepada madrasah dalam rangka meningkatkan prestasi 

belajar siswa, khususnya pada bidang studi bahasa Arab. 

2. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian dengan permasalahan yang serupa. 

3. Dapat menjadi bahan wacana dan pedoman bagi guru bahasa Arab dalam 

menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar yang aktif, inovatif, 

menyenangkan, dan tidak membosankan. 

4. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi para pemerhati dunia pendidikan, khususnya 

di lingkungan madrasah. 

E. Tinjauan Pustaka 

Banyak sekali ditemukan kajian tentang berbagai hal yang berkaitan 

dengan strategi siswa madrasah dalam memahami makna teks bahasa Arab. 

Namun penulis akan meneliti kemampuan siswa madrasah dalam memahami 

teks bahasa Arab dari sisi yang berbeda, yaitu dengan strategi words 

awareness.Beberapa penelitian yang sudah dilakukan yang berkaitan dengan 

tema penulis, diantaranya: 

Ali Iqbal, mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

dengan judul “Aplikasi strategi Hafalan Mufradah dan Jumlah Mufidah 
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Bahasa Arab Terbimbing Dalam Meningkatkan Keterampilan Menterjemah”. 

Tesis ini mengambil studi eksperimen di Madrasah Aliyah Yapika 

Tanjungsari Petanahan Kebumen. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan strategi hafalan mufradah dan jumlah 

mufidah bahasa Arab terbimbing dan bagaimana tingkat efektifitasnya dalam 

meningkatkan kemampuan menterjemah siswa kelas IX-B Madrasah Aliyah 

YAPIKA. 15 

Ulfiyah, mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

dengan judul “ Sistem Pembelajaran Kemahiran Bahasa Arab di Jurusan 

Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta”. Tesis tersebut mengulas bagaimana penerapan asas kompetensi 

dalam segala aktifitas pembelajaran dipusatkan pada pengembangan 

kompetensi pembelajar, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam 

pembelajaran bahasa Arab, selalu dipusatkan bagaimana cara memperoleh 

kompetensi berbahasa, termasuk kemampuan memahami makna teks bahasa 

Arab.16 

Adapun relevansi tesis di atas yang pertama  dengan tesis ini adalah 

terletak pada kesamaan penelitian berupa eksperimen suatu teknik 

pembelajaran bahasa Arab terhadap peserta didik di kelas dan teknik 

penentuan datanya. Adapun relevansi dengan tesis yang kedua adalah sama-

                                                           
15Ali Iqbal, “Aplikasi strategi Hafalan Mufradah dan Jumlah Mufidah Bahasa Arab 
Terbimbing Dalam Meningkatkan Keterampilan Menterjemah ( Studi Eksperimen 
Madrasah Aliyah Yapika Tanjungsari Petanahan Kebumen), (Yogyakarta: Perputakaan 
Pusat UIN Sunan Kalijaga, 2013). 

16Ulfiyah, “ Sistem Pembelajaran Kemahiran Bahasa Arab di Jurusan Bahasa dan Sastra 
Arab Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” (Yogyakarta: 
UPT UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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sama fokus pada materi pembelajaran bahasa Arab. Sedangkan perbedaan 

tulisan peneliti dengan tesis di atas adalah bahwa teori yang dipakai peneliti 

adalah teori barat (words awareness). Kemudian dalam tulisan peneliti, 

disamping fokus pada kemampuan menterjemah, juga menekankan pada 

aspek perhatian lebih pada suatu kata dan disertai langkah-langkah atau 

proses strateginya. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen (Eksperimental Research). 

Deni Darmawan (dalam Bailey, 1987) menjelaskan eksperimen adalah 

metode penelitian yang bertujuan untuk meneliti hubungan atau 

mengungkapkan hubungan antar dua variable atau lebih, yaitu dengan 

teknik analisis korelasional dan dengan cara eksperimentasi. 

Eksperimental research atau yang dikenal dengan penelitian 

eksperimen merupakan penelitian untuk mengukur pengaruh suatu atau 

beberapa variabel terhadap variable lain.17 

Adapun model desain penelitian yang digunakan adalah desain 

kelompok kontrol pratest-pascatest tes acak (Randomized Pre-test – Post-

test Control Group Design). Dalam desain ini sampel dibagi dua 

kelompok, yaitu kelas yang menggunakan aplikasi word awareness 

                                                           
17 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 212. 
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disebut kelas eksperimen dan kelas yang tidak menggunakan aplikasi 

word awareness yang disebut kelas kontrol. 

Kedua kelas diberi tes awal atau disebut dengan pre-test. 

Kemudian dilaksanakan pembelajaran dengan penerapan aplikasi word 

awareness pada satu kelas dan tanpa menerapkan aplikasi tersebut di 

kelas yang lain. Sesudah itu dilakukan tes akhir (post-test) dengan soal 

yang sama terhadap keduanya. Hasil tes akhir tersebut dibandingkan 

dengan tes awal untuk selanjutnya digunakan bahan perbandingan dari 

kelas yang diterapkan  aplikasi word awareness dengan kelas yang tanpa 

diterapkan aplikasi tersebut. 

2. Variabel 

Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang 

ditatap dalam suatu kegiatan penelitian, yang menunjukkan variasi, baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif.18Dalam penelitian ini terdapat dua 

variable, yaitu: 

a. Variabel bebas (independent variabel), adalah variabel yang 

memberikan pengaruh yang dalam hal ini adalah penggunaan strategi 

words awareness. 

b. Variabel terikat (dependent variabel), adalah variabel yang 

dipengaruhi yang dalam hal ini adalah pembelajaran bahasa Arab. 

 

 

                                                           
18 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 10. 
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3. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2016/2017 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Sleman, Jl. Magelang Km 

4,4 Mlati Sleman Yogyakarta. 

4. Sumber Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini adalah hasil penelitian proses belajar 

siswa, lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran, dan 

lembar ulangan siswa (pre-test-post-test). Untuk subjek penelitian dipilih 

siswa kelas VIII dengan mengambil dua kelas sebagai sampel. Kemudian 

sampel dibagi sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VIII E dan kelas 

kontrol pada kelas VIII D. Dalam pengambilan sampel, peneliti 

menggunakan teknik simple random sampling atau sampel acak 

sederhana dimana perbedaan karakter yang mungkin ada pada setiap 

unsur atau elemen populasi bukan merupakan hal yang penting bagi 

rencana analisisnya. 

5. Instrument Penelitian 

Instrument yang akan digunakan dalam mengkaji masalah ini adalah: 

a. Tes 

Tes terdiri dari pre-test dan post-test. Adapun pre-test 

dilaksanakan sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Sedangkan 

diakhir pembelajaran akan diadakan pot-test untuk materi yang sama. 

Hasil jawaban siswa tersebut digunakan untuk menilai tingkat 
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perkembangan eksperimen aplikasi strategi words awareness yang 

dilaksanakan. 

b. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara berisi kisi-kisi wawancara yang 

dilaksanakan di MTs N 6 Sleman. Wawancara dilaksanakan dalam 

rangka mendapatkan berbagai informasi yang terkait dengan sumber 

data. 

c. Angket 

Angket sebagai salah satu instrument pengumpulan data sangat 

penting dilaksanakan dalam rangka memvalidkan hasil penelitian. 

Penyebaran angket ditujukan kepada sumber data person dalam hal ini 

siswa. 

6. Tehnik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan maka peneliti 

menggunakan beberapa metode, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan tehnik yang didasarkan 

atas pengalaman secara langsung dengan pengumpulan dan 

pencatatan data secara sistematis terhadap obyek yang 

diteliti.19Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang letak 

geografis, keadaan sekolah, dan kegiatan pembelajaran bahasa Arab 

di MTs N 6 Sleman. 

                                                           
19S. Nasution, Metode Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),  hlm 10. 
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b.  Eksperimen 

Eksperimen dilakukan untuk menguji perbandingan anatara dua 

kelompok. Di sini peneliti akan menguji efektifitas penggunaan 

strategi words awareness dalam pembelajaran bahasa Arab. Metode 

ini digunakan dengan percobaan secara langsung kepada siswa. 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara jelas 

dan detail dari pihak-pihak yang berkompeten yang dikerjakan 

secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian.20Dalam hal 

ini wawancara dilakukan secara terbuka. Pertimbangan 

menggunakan tehnik wawancara yaitu untuk menemukan sesuatu 

yang tidak didapat melalui pengamatan dan studi dokumenter begitu 

juga sesuatu yang telah terjadi pada situasi dan masa sebelumnya.21 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang nyata 

tentang segala yang berkaitan dengan kondisi, sarana, dan proses 

pembelajaran bahasa Arab. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan karena merupakan sumber yang shahih, 

kaya dan bersifat alamiyah sesuai dengan konteks. Dokumentatasi 

juga digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non 

                                                           
20 Nana Sudjana Ibrahim, Pengantar  dan Penelitan Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 

1989), hlm. 64. 
21 Suhardi Sigit, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial-Bisnis-Manajemen (Bandung: 

Lukman Offset, 1999), hlm. 159. 
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insani.22Dokumentasi bermanfaat sebagai pendukung dan pelengkap 

bagi data primer yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. 

7. Analisis Data 

Data yang sudah diperoleh, selanjutnya dianalisis. Hal ini 

bertujuan agar data yang diperoleh dapat diinterpretasikan sesuai dengan 

kajian dan jenis keadaan. Analisis dilakukan setelah diperoleh data. 

Kemudian data dikelompokkan berdasarkan variabel dan jenis sumber 

data, mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh sumber data, 

menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti, dan melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. Penulis menggunakan 

metode Paraid Samples T Test (Uji T dua sampel berhubungan) dan 

dikuatkan dengan metode Independent Samples T Test (Uji T dua sampel 

Independen).  

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini sistematika pembahasannya meliputi: 

1. Bab I berisikan pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, hipotesis, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

2. Bab II berisi kerangka teori yang terdiri dari (i) pembelajaran bahasa 

Arab meliputi landasan pembelajaran bahasa Arab, pengertian 

pembelajaran bahasa Arab, tujuan pembelajaran bahasa Arab, dan 

metode pembelajaran bahasa Arab; (ii) Membaca Teks bahasa Arab 
                                                           

22 Sonhaji, Tehnik Pengumpulan dan Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif,  dalam Imron 
Arifin (ed) Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu Sosial dan Keagamaan, (Malang: 
Kalimasada, 1994),  hlm. 63. 
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meliputi kemampuan membaca teks bahasa Arab dan word awareness 

dalam membaca teks Arab; (iii) pembelajaran mufradat yang meliputi 

pengertian mufradat, pembelajaran mufradat, kemampuan menghafal 

mufradat, tujuan pembelajaran mufradat, dan strategi pembelajaran 

mufradat. 

3.  Bab III berisikan gambaran umum tentang MTs N 6 Sleman. 

Diantaranya tentang letak geografis, sejarah berdirinya,visi dan misi, 

profil madrasah, kepala madrasah, dan guru, data peserta didik, dan 

sarana prasarana MTs N 6 Sleman. 

4. Bab IV berisikan eksperimentasi aplikasi word awareness dalam 

membaca teks bahasa Arab yang meliputi penyajian data dan analisis 

data. 

5. Bab V penutup meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian eksperimen penerapan aplikasi word 

awareness dalam membaca teks bahasa Arab di MTs N 6 Sleman, penulis 

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pembelajaran bahasa Arab di kelas eksperimen (VIII E) berjalan baik 

dan siswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

mandapati strategi yang baru yaitu dalam membaca dan memahami 

teks Arab menggunakan aplikasi word awareness atau memberi 

perhatian lebih terhadap sebuah kata beserta dengan langkah-

langkahnya.  

2. Aplikasi word awareness yang diterapkan di kelas eksperimen (VIII E) 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan 

memahami teks bahasa Arab. Hal ini terbukti dari hasil Pre-test dan 

Post-test di kelas tersebut ada kenaikan yang signifikan. Pada tabel 

statistik kelas eksperimen terlihat rata-rata sebelum menggunakan 

strategi word awareness adalah 52.81 dan setelah menggunakan 

strategi tersebut, rata-ratanya menjadi 78.75, artinya rata-rata setelah 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan sebelum eksperimen. 

3. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada kenaikan nilai rata-rata 

baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Hal ini ditunjukkan 

pada table independent sample T-Test terlihat rata-rata angka kenaikan 
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nilai dari sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran untuk kelas 

kontrol adalah sebesar 12.19 dan rata-rata angka kenaikan nilai kelas 

eksperimen sebelum menggunakan strategi word awareness dan 

sesudah menggunakan strategi tersebut adalah 25.94.Ada selisih dari 

kedua rata-rata angka kenaikan nilai dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sebesar 13.75, maka dapat disimpulkan hasilnya lebih 

bagus untuk kelas yang menggunakan strategi word awareness dalam 

membaca teks bahasa Arab. 

B. Saran-saran 

1. Kepala MTs N 6 Sleman 

a. Dukungan dari bapak Kepala Madrasah sangat dibutuhkan dalam 

hal kebijakan untuk mengembangkan pembelajaran bahasa Arab di 

madrasah baik dari sisi sarana prasarana meliputi tercukupinya 

buku paket b. Arab, buku-buku pelajaran pendukung lainnya, 

media pembelajaran dan alat peraga. 

b. Mendorong guru untuk meningkatkan kemampuan dan 

kompetensinya, khususnya guru bahasa Arab dalam proses 

mengajar baik dari sisi metode dan strateginya melalui work shop, 

seminar, pelatihan dan kegiatan pendukung lainnya. 

2. Guru bahasa Arab MTs N 6 Sleman 

a. Sebelum mengajar, guru perlu melakukan persiapan yang baik, 

menelaah materi, mamahami karakteristik siswa, dan mencari 
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metode dan strategi yang tepat sehingga proses pembelajaran 

berjalan lancar. 

b. Selalu punya kreatifitas dalam menggunakan strategi dan media 

pembelajaran untuk meningkatkan motivasi siswa dalam 

mempelajari bahasa Arab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



155 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
 
Arikunto, Suharsini, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006. 
 
Arno F., Wittig, Psychology Of Learning, Amerika: McGraw-Hill, 1981. 
 
Asmani, Jamal Ma’ruf, 7 Tips Aplikasi PAKEM (Pembelajaran Aktif, Efektif dan 

Menyenangkan) Menciptakan Metode Pembelajaran yang Efektif dan 
Berkualitas, Jogjakarta: Diva Press, 2013. 

 
Arsyad, Azhar, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya Beberapa Pokok 

Pikiran, Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2010. 
 
Asyrofi, Syamsuddin, Pengajaran Bahasa Arab di Perguruan Tinggi Agama, 

Makalah Orientasi Buku Daras Bahasa Arab dan Inggris IAIN SUKA 
Yogyakarta 26-08-1998. 

 
Aziez, Furqanul dan Chaedar Alwasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif Teori 

dan Praktek, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996. 
 
Bogdan R.C. dan Taylor S.Y., Introduction to Qualitative Research Methods. A. 

Phenomenological Approach to The Social Science, New York: John 
Willey & Sons, 1975. 

 
Brown, Douglas, Prinsip Pembelajaran Dan Pengajaran Bahasa, Jakarta: 

Copyright oleh Pearson Education, Inc, 2007. 
 
Darmawan, Deni, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2013. 

Effendy, Fuad, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Malang: MISYKAT, 2005. 
 
Gu, Peter Yongqi, Vocabulary Learning in a Second Language: Person, Task, 

Context, and Strategies, Vol. 7, Number 2, September  2003. 
 
Hamid, Abdul, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab, Pendekatan, Metode, Strategi, 

Materi dan Media, Malang: UIN Malang Press, 2008.  
 
Hamruni, Pembelajaran Berbasis Edutainment, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
 
Hermawan, Acep, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011. 



156 

 

H.G. Tarigan, Pengajaran Kosa-Kata, Bandung: Angkasa, 1986 Sedita, Joan, 
Effective Vocabulary Instruction, Published in “ Insights on Learning 
Disabilities” 2(1) 33-45, 2005. 

 
Http: // bacaakbar.wordpress.com. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, 13 April 

2016. 
 
Ibrahim, Nana Sudjana, Pengantar  dan Penelitan Pendidikan, Bandung: Sinar 

Baru, 1989. 
 
Iqbal,  Ali “Aplikasi strategi Hafalan Mufradah dan Jumlah Mufidah Bahasa 

Arab Terbimbing Dalam Meningkatkan Keterampilan Menterjemah ( 
Studi Eksperimen Madrasah Aliyah Yapika Tanjungsari Petanahan 
Kebumen), Yogyakarta: Perputakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

 
Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2013. 
 
Makruf, Imam, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif, Semarang: Need’s 

Press, 2009. 
 
Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000. 
 
Mulyono, Strategi Pembelajaran, Menuju EfektifitasPembelajaran di Abad 

Global, Malang: PT UIN Maliki Press, 2011. 
 
Muna, Wa, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi, 

Yogyakarta: Teras, 2011. 
 
Mustofa, Bisri dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa 

Arab, Malang: PT UIN Maliki Press, 2012. 
 
Mustofa, Syaiful, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, Malang: UIN 

Maliki Press, 2001. 
 
Mustaqim, Ilmu Jiwa Pendidikan, Semarang: Need’s Press, 2010. 
 
Naifah, Teratai Metode Pembelajaran Bahasa Arab Efektif Aplikatif, Semarang: 

Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2012.  
 
Nasution, S.,  Metode Penelitian Ilmiah, Jakarta: Bumi Aksara, 1996. 

Nasution, Sahkholid, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, Sidoarjo: CV. LISAN 
ARABI, 2017. 

 



157 

 

Nuha, Ulin, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, Jogjakarta: 
DIVA Press, 2012. 

 
Sigit, Suhardi, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial-Bisnis-Manajemen 

Bandung:Lukman Offset, 1999. 
 

Sonhaji, Tehnik Pengumpulan dan Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif,  
dalam Imron Arifin (ed) Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu Sosial 
dan Keagamaan, Malang: Kalimasada, 1994. 

 
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

R&D, Bandung: Alfabeta, 2006. 
 
Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2005. 
 
Ulfiyah, “ Sistem Pembelajaran Kemahiran Bahasa Arab di Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta”, Yogyakarta: UPT  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2013. 

 
Wahab, Abdul, Media Pembelajaran Bahasa Arab, Malang: UIN Malang Press, 

2009. 
 
Warsito, Bambang, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2008. 
 
. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



158 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

DI KELAS VIII D (KONTROL) 

 

Madrasah : MTs N Yogyakarta 1 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok : المهنة 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong  royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI-4:  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1 1.1.  Mensyukuri kesempatan 

dapat  mempelajari bahasa 

Arab sebagai bahasa 

1.1.1. Berdoa sebelum dan sesudah 

kegiatan pembelajaran 

1.1.2. Semangat dalam mengikuti 
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pengantar komunikasi 

internasional dan bahasa 

pengantar khazanah keislaman 

yang diwujudkan dalam 

semangat belajar 

pembelajaran bahasa Arab 

2 2.1.  Menunjukkan perilaku jujur 

dan percaya diri dalam 

berkomunikasi dengan 

lingkungan sosial sekitar 

rumah dan sekolah 

2.2.  Menunjukkan perilaku 

motivasi internal (intrinsik) 

untuk pengembangan 

kemampuan berbahasa 

2.1.1. Menghargai dan menghormati 

sesama 

2.1.2. Jujur dalam melaksanakan 

tugas sekolah dan dalam 

bermasyarakat 

2.2.1. Mengerjakan latihan-latihan 

bahasa Arab dan kerja sama 

dalam mengerjakan tugas 

kelompok  

3 3.2. Melafalkan bunyi huruf, kata, 

frase, dan kalimat bahasa 

Arab yang berkaitan dengan 

 ا	����

 

3.2.1. Membaca huruf, kata, frase, 

dan kalimat bahasa Arab 

dengan intonasi dan makhraj 

yang benar 

3.2.2. Menetukan arti kosa kata 

dalam teks ����	ا 

3.2.3. Menterjemahkan frase dan 

kalimat bahasa Arab dalam 

teks ����	ا 

3.2.4. Menggunakan kosa kata 

dalam konteks kalimat 

 3.3. Menemukan makna atau 

gagasan dari ujaran kata, 

frase, dan kalimat bahasa 

Arab yang berkaitan dengan 

 ا	����

3.3.1. Menetukan tema teks 

3.3.2. Menceritakan kembali isi teks 

tentang  ����	ا 

3.3.3. Meringkas secara lisan isi teks 

dengan bahasa Arab 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada materi ini adalah: 

1.1.1. Melatih berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran 

1.1.2. Menumbuhkan semangat dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab 

i. Membiasakan menghargai dan menghormati sesama 

ii. Melatih jujur dalam melaksanakan tugas sekolah dan dalam 

bermasyarakat 

2.2.1. Mampu mengerjakan latihan-latihan bahasa Arab dan kerja sama 

dalam mengerjakan tugas kelompok  

3.2.1. Membaca huruf, kata, frase, dan kalimat bahasa Arab dengan intonasi 

dan makhraj yang benar 

3.2.2. Mampu menentukan arti kosa kata dalam teks ����	ا  

3.2.3. Mampu menterjemahkan frase dan kalimat bahasa Arab dalam teks 

 ا	����

3.2.4. Mampu menggunakan kosa kata dalam konteks kalimat 

3.3.1. Mampu menetukan tema teks 

3.3.2. Mampu menceritakan kembali isi teks tentang  ����	ا 

3.3.3. Mampu meringkas secara lisan isi teks dengan bahasa Arab 

D. Materi Pembelajaran 

 , أ@ الآن فى المكتبة. أ@ أحب أن أقرأ كتاS عن أصحاب المهنة.ا@ أحمد أمين

 و هم الفلاح و البائع و المهندس و الشرطى و الطبيب و غيرهم. 

 هذا فلاح, الفلاح يزرع النبا_ت و يوفر لنا المواد الغذائية dنتاجها. 
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  و الآخر: Sئع, هو يوفر لنا المواد الغذائية أيضا ببيعها فى السوق. 

  : مهندس, هو يبنى المبانى و الشوارع  و kلثهم 

  هو ينظم المرور و يحافظ على الأمن: شرطى,     والرابع

  : طبيب, هو يعالج المرضى و يوفر لنا الصحة و العافية  و الخامس

  : كناس, هو يعمل و يوفر لنا النظافة و الصحة العامة  و السادس

 : مدرس,هو يدرس الطلاب و الطالبات     و السابع

  من يحب أن يكون طبيبا؟ أو مهندسا؟ أو Sئعا؟ أو فلاحا؟

بلاد@ جميعا نحب أن نكون @فعين لديننا ونحن   

E. Metode Pembelajaran 

Ceramah, membaca nyaring, drill  dan tanya jawab (interavtif lecturing), kerja 

mandiri dan penugasan. 

F. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis, spidol 

2. Vocabulary Cards 

G. Sumber Belajar 

Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa: ��"��	#� ا�	درس ا 

Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII, 2015. 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

NO KEGIATAN ISI 

1 PENDAHULUAN  

(10 MENIT) 

• Pengkondisian Kelas 

• Salam 

• Doa 
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• Mengecek kehadiran peserta didik 

• Apersepsi: Guru bercerita tentang bahasa 

Arab secara akrab dengan siswa dan 

menanyakan materi sebelumnya serta 

kaitannya dengan materi yang akan dipelajari 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2 KEGIATAN INTI 

(60 MENIT) 

MENGAMATI 

• Siswa mendengarkan teks yang dibacakan 

oleh guru 

• Siswa membaca teks bersama-sama 

• Siswa mencermati isi kandungan teks 

bacaan 

MENANYA 

• Siswa menanyakan makna mufradat baru 

dalam teks bacaan 

• Siswa mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada guru tentang materi yang belum 

dipahami dari teks 

• Guru menanyakan unsur kebahasaaan yang 

terkandung dalam teks 

MENGUMPULKAN DATA/ 

EKSPLORASI 

• Siswa mendiskusikan isi kandungan teks 

• Mambahas bersama-sama materi yang 

belum dipahami 

• Guru dan siswa menganalisis unsur 

kebahasaan yang terkandung dalam teks 

MENGASOSIASI 

• Membuat kesimpulan, rumusan dari isi 

kandungan teks  
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MENGKOMUNIKASIKAN 

• Siswa mempresentasikan isi kandungan 

teks bacaan secara individu maupun 

kelompok 

• Menyampaikan hasil diskusi tentang teks  

3 PENUTUP 

(10 menit) 

• Kesimpulan: 

Siswa bersama guru membuat kesimpulan 

hasil pembelajaran 

• Refleksi: 

Siswa hendaknya bersyukur karena diberi 

kesempatan untuk belajar bahasa Arabyang 

merupakan bahasa Al-qur’an  dan bahasa 

dalam shalat sehingga harus giat dalam 

belajar bahasa Arab 

• Penugasan: 

Membaca dan memahami teks bacaan 

tentang ا����	  yang telah dipelajari 

• Doa dan Salam 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik: Tes 

2. Bentuk: 

a. Tes Tertulis 

b. Penugasan 

3. Instrumen 

a. Tes Tertulis (Terlampir) 

 

 

 

Form penilaian tes tertulis 
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NO NAMA NILAI 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

8   

9   

10   

11   

12   

13   

14   

15   

16   

17   

18   

19   

20   

21   

22   

23   

24   

25   

26   

27   

28   

29   
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30   

31   

32   

 

b. Pengamatan 

Form Penilaian proses pembelajaran 

No 
Nama Siswa 

Aspek yang dinilai Rata-rata 
Perhatian Keaktifan Tanggung jawab 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

11      

12      

13      

14      

15      

16      
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17      

18      

19      

20      

21      

22      

23      

24      

25      

26      

27      

28      

29      

30      

31      

32      

 

Keterangan: 

4  :   sangat baik  2  :   cukup 
3  :   baik   1  :   kurang 
 

     Yogyakarta,   Juni 2017 
     Praktikan 
 

 
Suwardi 
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LAMPIRAN TEKS BACAAN 

, أ@ الآن فى المكتبة. أ@ أحب أن أقرأ كتاS عن أصحاب المهنة. و هم ا@ أحمد أمين

  الفلاح و البائع 

و الشرطى و الطبيب و غيرهم. هذا فلاح, الفلاح يزرع النبا_ت و يوفر    و المهندس

لنا المواد الغذائية dنتاجها. و الآخر: Sئع, هو يوفر لنا المواد الغذائية أيضا ببيعها فى 

  السوق.

  : مهندس, هو يبنى المبانى و الشوارع  و kلثهم 

  : شرطى, هو ينظم المرور و يحافظ على الأمن    والرابع

  : طبيب, هو يعالج المرضى و يوفر لنا الصحة و العافية  و الخامس

  : كناس, هو يعمل و يوفر لنا النظافة و الصحة العامة  و السادس

  : مدرس,هو يدرس الطلاب و الطالبات    و السابع

  من يحب أن يكون طبيبا؟ أو مهندسا؟ أو Sئعا؟ أو فلاحا؟

  نحن جميعا نحب أن نكون @فعين لديننا و بلاد@.

  تدريتات على القراءة

 قل صحيح (ص) أو خطأ (خ) وفقا لنص القراءة!  .أ

 الغذائية فى قريته المواد يزرع خ) الفلاح –(ص  .١

 الغذائية للفلاحين المواد البائع يبيع )خ – ص( .٢

 المهندس ينقل البضائع إلى المدينة Sلسيارة )خ – ص( .٣

 الأمن و السلامة الشرطى يوفر لنا )خ – ص( .٤

 العافية و الصحة لنا يوفر الطبيب )خ – ص( .٥

 أجب عن الأسئلة الآ تية !  .ب

 أين أحمد أمين ؟ .١

 هل أحمد أمين مع أصحاب المهنة فى المكتبة ؟ .٢

 ماذا يعمل الكناس ؟ .٣

 من يعمل فى الشوارع ؟ .٤

 يعمل فى المدارس ؟من  .٥
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